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ABSTRAK

Tesis ini membahas penafsiran al-Baidawi terkait ayat-ayat ru ‘yatullah
dilihat dari teori nazm al-Jurjani. Tulisan ini berangkat dari persoalan
kecenderungan takwil dalam pembacaan ayat-ayat yang mengandung pembahasan
topik teologi, atau yang membiarkan ayat-ayat tersebut berbunyi secara literal.
Setelah dirunut, cara pemaknaan terhadap ayat-ayat ru yatullah ini, atau secara
umum ayat yang menyinggung topik teologi, secara tidak langsung juga memiliki
kaitan dengan cara pandang masing-masing terhadap i’jaz al-Qur’an dan posisi
lafal-makna dalam teks. Penelitian ini memberi sumbangan pada kajian seputar
ruyatullah dan kedudukan makna. Peneliti menggunakan metode deskriptif
analitis terhadap data-data tentang latar (setting) historis dan pemikiran al-Baidaw1
serta al-Jurjani, untuk dilihat peran dan hubungan gagasan keduanya, baik secara
teori maupun praktik.

Kesimpulan tesis ini menunjukkan bahwa, pertama, al-Baidawi dalam
menafsirkan ayat-ayat ru yatullah tidak terpaku dengan makna literal ayat. Al-
Baidawi memerhatikan hubungan lafal-lafal ayat dalam memilih makna,
sebagaimana yang ditekankan oleh al-Jurjant ketika ia berbicara mengenai nazm
dan makna. Kedua, meskipun penafsiran al-Baidawi kental dengan nuansa teologi,
tetapi ia dapat dikatakan tidak memaksakan pemaknaan atas ayat hingga keluar jauh
dari kesan makna literal. la memerhatikan hubungan tiap indikator dalam
memahami ayat, sebagaimana al-Jurjani yang melihat peran keterkaitan
antarindikator dalam nazm pada proses memahami teks. Ketiga, perhatian al-
Baidawi pada kaidah bahasa atau ma’'ani an-nahw juga menjadi media untuk
mengakomodasi pembacaannya atas ayat yang secara literal menolak ru ‘yatullah.
Baginya, meskipun ada ayat yang secara literal tampak menegaskan kemustahilan
ru yatullah, tetapi ada potensi makna yang lebih dalam, bila kedudukan lafal-
makna serta kaidah bahasa diperhatikan dalam proses memahami ayat, sehingga
pembacaan yang menerima ru yatullah bisa masuk pada ayat tersebut. Hal ini tidak
bisa dilepaskan dari pengaruh keyakinan Asy’ariyah, mazhab yang didukung al-
BaidawT dan al-Jurjani, terkait i jaz dan eksistensi kalam nafsi yang mendahului
kalam lafzr.

Kata Kunci: tafsir, ru 'yatullah, nazm, i jaz, al-Baidawi, dan al-Jurjani.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

el g¥) sl S ditulis karamah al-auliya’
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat (fatzah, kasrah, dan dammah),
ditulis t.
ldlt 8185 ditulis Zakatul figri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis [
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah+alif ditulis A
dlalr ditulis Jahiliyyah
kasrah+ya’ mati ditulis I
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F. Vokal Rangkap
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
wfl ditulis a’antum
s ditulis u'‘iddat
55 oA ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

ol ditulis al-Qur'an
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
s Lownd! ditulis as-Sama’

]! ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
24 s93 ditulis zawi al-furid
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Tesis ini dipersembahankan untuk semua orang yang tertarik dengan kajian

hermeneutika al-Qur’an.
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MOTTO

“Look, if you had one shot, or one opportunity, to seize everything you ever

wanted, in one moment, would you capture it, or just let it slip?”

_Lose Yourself, Eminem.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbincangan mengenai ayat-ayat tajsim, termasuk ru'yatullah,' acap
mengarahkan diskusi ke pembahasan posisi takwil dalam tafsir al-Qur’an, terlebih
bagi golongan yang menolak paham mujassimah.? Secara garis besar, kajian
akademik tentang takwil sendiri memecah umat Islam ke dalam dua golongan;?
golongan yang menerima dan golongan yang menolak. Kedua golongan tersebut
memiliki dasar yang kuat dan pengaruh sejarah yang besar pula.

Pandangan kelompok pertama salah satunya berpijakan pada nas mengenai
larangan menafsirkan al-Qur’an dengan ra'y.* Adapun bagi golongan yang
menerima takwil, terdapat salah satu argumen yang menguatkan, yakni dari ‘Abd

al-Qahir al-Jurjani (w. 471/1078), bahwa i’jaz al-Qur’an tidak terletak pada

! Ayat-ayat yang secara literal memberi kesan bahwa Tuhan memiliki jism atau bentuk
layaknya manusia. Termasuk di dalamnya ru‘yatullzh. Lihat ‘Abd al-Mun’im, Mausi 'ah al-Firaq
wal-Jama’at wal-Mazahib al-Islamiyyah (Kairo: Dar ar-Rasyad, 1993), 240.

2 Golongan yang menganggap bahwa Tuhan mewujud, atau paham yang percaya bahwa
Tuhan ber-jism secara hakikat, tersusun dari daging dan darah. ‘Abd al-Mun’im, Mausii’ah al-Firaq
wal-Jama'at, 240.

3 Adapun dalam pandangan Muhammad Jawad Mughniyah, setidaknya ada tiga golongan
terkait dengan pembacaan al-Qur’an, lebih baik manakah: tekstual atau tidak. Pertama, golongan
yang menilai wajibnya pemaknaan tekstual. Kedua, boleh dilakukannya takwil ketika berkaitan
dengan ayat-ayat teologi. Ketiga, golongan yang membolehkan secara mutlak pemaknaan melalui
takwil, meskipun makna tekstual sesuai dengan hukum akal, dan ini biasanya dilakukan oleh
kalangan sufi. Lihat Muhammad Jawad Mughniyah, Ma alim al-Falsafah al-Islamiyyah: Nazariyyat
fr at-Tasawwuf wal-Karamat (Beirut: Maktabah al-Hilal, 1982), 198.

* Ada yang dengan beralasan QS 3:7. Ada juga yang mengatakan bahwa melakukan takwil
termasuk bid’ah. Lihat M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut
Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, cet. ke-2 (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 221
222. Sebagian lain dikuatkan dengan hadis Nabi tentang larangan menafsirkan al-Qur’an dengan
ra’y yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Kitab al- ‘llm, al-Kalam 7 Kitabillahi bi-gairi ‘lim
dan Tirmizi, Kitab at-Tafsir, bab 1, sebagaimana yang dikutip oleh Syekh Nawawi al-Bantani
sekaligus menjadi kegelisahannya dalam mukadimah Marah Labid. Lihat Syekh Muhammad bin
Umar Nawawi, Marah Labid li-Kasyfi Ma’ani al-Qur’ani al-Majid (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), 5.



lafalnya, tetapi pada maknanya/madlil lafz, dengan memperhatikan nazm-nya.’
Dengan demikian, tentu tidak cukup pemaknaan yang hanya terpusat pada makna
lahiriah lafal, tanpa melihat kemungkinan makna lainnya. Bahkan menurut al-
Jurjani,® seseorang yang mencoba melihat kemukjizatan al-Qur’an tidak bisa
mengabaikan majaz, isti’arah, tasybih, dan kinayah yang mungkin ada pada ayat-
ayat al-Qur’an, dan istilah-istilah tersebut masuk pada wilayah pemaknaan
metaforis (ta’wil), bukan pemaknaan literal.’

Selanjutnya, dalam menafsirkan ayat tajsim, golongan yang mencukupkan
pemaknaan literal lafal dan memaksa melakukan penafsiran lebih rentan terjatuh
pada tafsir yang condong ke arah paham mujassimah. Sementara itu, bagi golongan
yang menerima takwil, mereka dapat memilih; mengalihkan makna lafal ayat-ayat
tajsim ke makna lain, atau membiarkannya. Model pengalihan makna seperti itulah
yang dalam pandangan al-Jurjani digolongkan sebagai makna kedua atau ma 'na al-
ma’'nat
Persoalannya kemudian ialah, pemaknaan seperti itu—takwil—tampak

tidak memiliki tahapan serta batasan yang jelas dan baku. Para ulama belum

bersepakat mengenai persyaratannya.’ Bahkan, dalam pandangan Nasr Hamid Abu

5 ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Dal/ad’il al-I’jaz, Tahgiq Mahmiad Muhammad Syakir (Kairo:
Maktabah al-Khaniji, t.t.), 391-393.

6 “Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala'il al-I’jaz, 393-394.

7 Interpretasi al-Qur’an menurut Moch. Nur Ichwan terbagi menjadi tiga tren. Pertama,
interpretasi literal (makna yang hanya menunjuk kepada bukti atau fakta historis, yang tidak dapat
diinterpretasikan secara metaforis). Kedua, interpretasi alegoris-metaforis (makna yang menunjuk
kepada bukti-bukti sejarah dan dapat diinterpretasikan secara metaforis). Ketiga, interpretasi
kontekstual (makna yang diperluas berdasarkan atas signifikansi yang dapat diungkapkan dari
konteks sosio-kultural di mana teks berkembang). Lihat Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan
Kritis al-Qur’an; Teori Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid (Bandung: Teraju, 2003), 79.

8 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-I’jaz, 263-264.

° Dalam pandangan Wahbah az-Zuhaili, ada empat syarat takwil: (1) lafalnya memang
mu awwal, meskipun para ulama dalam menentukan hal tersebut belum bersepakat; (2) takwil



Zaid, produk-produk tafsir yang menerima takwil pada perjalanannya beralih dari
konsepsi takwil yang diharapkan bisa membedah makna dari korpus pemahaman
“tafsir” yang tertutup malah kemudian berubah menjadi ideologisasi (pemahaman
yang akhirnya tertutup pula).!® Hal ini bisa dilihat misalanya pada adanya afiliasi
kelompok-kelompok tertentu, beragamnya corak ideologi, bahkan terkesan saling
berkontestasi."’

Dewasa ini misalnya, muncul dan berkembang beberapa golongan yang
terkesan terburu-buru dalam memahami ayat. Bahkan, beberapa kelompok
cenderung memunculkan pembacaan-pembacaan yang politis atas ayat-ayat
tertentu dan mencabutnya begitu saja dari konteks ayat dan hubungan ayat itu
dengan ayat-ayat lain. Misalnya, respons beberapa golongan terhadap pidato Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) di Kepulauan Seribu pada 27 September 2016 yang
mengutip QS 5:51.

Beberapa golongan memahami ayat tersebut sebagai larangan memilih
pemimpin non-Muslim, salah satunya ialah kelompok yang mendukung Anis
Baswedan maupun yang tidak ingin Ahok terpilih menjadi gubernur. Bahkan

dampaknya, muncul penolakan untuk menyalati jenazahyang ketika hidup memilih

disandarkan pada argumentasi yang valid; (3) lafalnya membuka kemungkinan pemaknaan yang
tidak harfiah, dan (4) pelakunya mempunyai otoritas yang memadai (Wahbah az-Zuhaili, Usal al-
Figh al-Islami [Beirut: Dar al-Fikr, 1986], I: 314-315). Sementara itu, asy-Syatibi hanya
menyebutkan syarat pokok bagi setiap takwil: (1) makna yang dipilih sesuai dengan hakikat
kebenaran, kebenaran yang diakui mereka yang mempunyai otoritas di bidangnya, (2) makna yang
dipilih telah dikenal oleh bahasa Arab klasik (Ibrahim bin Masa asy-Syatibi, al-Muwafaqat [Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1975], I11: 100). Adapun menurut M. Quraish Shihab, takwil sah dilakukan selama
mufasir memperhatikan kaidah kebahasaan dan tidak hanya mengandalkan akal (ra’y) (M. Quraish
Shihab, Membumikan Al-Qur’an [Bandung: Mizan, 1995], 91).

10 ] jhat Nasr Hamid Abu Zaid, Kritik Wacana Agama, Terj. Khoiron Nahdliyin
(Yogyakarta: LKiS, 2003).

! Farid Esack, Qur’an Liberation and Pluralism: an Islamic Perspective of Interreligious
Solidarity against Oppression (London: Oneworld Publications, 1996), 62.



atau mendukung pemimpin non-Muslim, dalam hal ini ialah Ahok. Meskipun
ketika dicek terkait sebab-sebab turunnya, QS 5:51 tersebut tidak berkaitan dengan
larangan memilih pemimpin non-Muslim.

Kejadian tersebut membawa kesan, beberapa orang atau golongan
mencukupkan diri dan hanya berfokus pada makna literal ayat, dan kurang memberi
perhatian pada sebab yang menyertai suatu ayat turun, serta melihat kemungkinan
pemaknaan-pemaknaan yang menyertainya. Padahal, dalam beberapa pandangan,
salah satu tujuan takwil ialah untuk mencari hakikat makna, karena Allah tidak
mewahyukan apa pun dari al-Qur’an kecuali agar dapat dimanfaatkan oleh hamba-
Nya, sehingga Dia sudah pasti menunjukkan makna yang dikehendaki-Nya.!?

Selain itu, dalam beberapa kasus, bukan makna yang menjadi titik pijakan
utama, melainkan lafal. Sehingga, suatu kata atau lafal tampak secara “bebas”
dicabut oleh beberapa golongan dari susunan kalimatnya yang utuh dan kemudian
dilahirkanlah makna-makna yang beragam dan terkesan lepas dari susunan
kalimatnya. Misalnya, pemaknaan yang terpotong-potong atau pemenggalan
pengutipan yang tidak-utuh. Padahal, jika dilinat dari pandangan al-Jurjani, yang
pertama kali ada ialah makna, bukan lafal.-Sebab, menurutnya tidak mungkin suatu
lafal lebih bisa dipahami sebelum diketahuinya makna.'® la ' menegaskan bahwa

bukan lafal yang hadir terlebih dulu, kemudian makna lahir dari bentuk-bentuk lafal

12 Tbn Qutaibah, “al-Mutasyabih”, terjemah Nizar Ali, dalam Syafa’atun Almirzanah dan
Sahiron Syamsuddin, Pemikiran Hermeneutika dalam Tradisi Islam (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2011), 155.

13 ¢Abd al-Qahir al-Jurjani, Dald’'il al-I’jaz, 267.



itu. Al-Jurjani juga menggarisbawahi bahwa lafal merupakan penunjuk makna,
mengikuti makna, dan muncul setelah makna. 4

Dalam rekaman sejarah, perdebatan mengenai posisi lafal dan makna
tersebut pun sangat kuat, termasuk ketika dihadapkan dengan pembahasan ayat-
ayat tajsim. Perdebatan itu pun secara tidak langsung membagi pandangan
mengenai posisi lafal-makna menjadi dua. Sekelompok orang yang mengunggulkan
lafal atau yang juga dikenal dengan sebutan nasir al-lafz (lafziyyin), dan kelompok
yang lain yang memilih tidak lebih mengunggulkan lafal dan lebih mengedepankan
makna disebut nasir al-ma’na.

Bagi kelompok pertama, fasahah (kejelasan lafal-makna), balagah
(kesesuaian makna bahasa dari sisi situasi-kondisi serta penutur), serta predikat-
predikat lain terletak pada lafal, dan mereka menganggap hal tersebut melekat pada
tiap-tiap wujud lafal. Bagi mereka, fasahah dan balagah kata berasal dari kata itu
sendiri, dari bunyi dan bentuk kata itu. Sementara itu, bagi kelompok nasir al-
ma’na, sebagaimana dijelaskan al-Jurjani, fasahah, balagah, dan hukum-hukum
yang meliputi hubungan lafal dan makna tak lain ialah bersumber dari makna atau
pada “sesuatu” yang ditunjukkan oleh lafal, bukan Zat lafal itu-sendiri.'> Oleh
karena itu, fasahah al-lafz tidak terputus antar setiap lafal, tetapi diperoleh dari
hubungan dan keterkaitan antara lafal-lafal dalam kalimat (nazm).'

Perdebatan antara dua kelompok itu juga berlanjut pada pembahasan i ’jaz

al-Qur’an. Kelompok pertama memandang bahwa i’jaz tidak melekat pada al-

14 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-I’jaz, 373.
15 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dald’'il al-1’jaz, 259-260.
16 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dald’'il al-I’jaz, 402.



Qur’an, tetapi dari aspek luar.!” Sementara itu, bagi kelompok kedua, sebagaimana
dijelaskan al-Jurjani, i jaz ada dalam al-Qur’an, terletak dalam nazm-nya, yang
mengarahkan pada makna-makna nahwu dan hukum-hukumnya.'®

Perselisinan pendapat antara nasir al-lafz dan nasir al-ma 'na, khususnya
terkait i ’jaz al-Qur’an, pun kemudian identik dengan kontestasi pandangan antara
Muktazilah dan Asy’ariyah. Ibrahim bin Sayyar an-Nazzam (w. 230/845) yang
merupakan pendukung Muktazilah sempat menyatakan bahwa i jaz bukan berasal
dari watak al-Qur’an sebagai teks, melainkan karena Allah membuat orang-orang
pada masa al-Qur’an turun tidak mampu atau lemah untuk membuat tandingan al-
Qur’an. /’jaz bagi Muktazilah didasarkan pada kekuasaan Allah. Kelompok ini
kemudian dikenal dengan sebutan ashab as-sarfah.!” Sementara bagi Asy’ariyah,
i jaz terdapat dalam al-Qur’an dan bukan berasal dari intervensi aspek eksternal,
yang menyebabkan bangsa Arab tidak mampu membuat semisal al-Qur’an meski
hanya satu surat pendek.’’ Bahkan, dalam usaha membantah pandangan
Muktazilah, al-Jurjant yang merupakan salah satu pengikut Asy’ariyah menyusun
sebuah kitab khusus berisi penegasan posisi pentingnya makna, nazm, dan i ’jaz al-
Qur’an, yang ia berinama Dala’il al-Ijaz.*!

Dala’il al-I’jaz pun bisa dikatakan menjadi kitab yang berisikan teori

kebahasaan yang sukses berkontestasi dan melawan arus pemikiran Muktazilah.

17 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an, Terj.
Khoiron Nahdliyin, cet. ke-3 (Yogyakarta: LKiS, 2013), 177.

18 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dald’'il al-1’jaz, 391-392.

19 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an, 177—
180.

20 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an, 180—
183.

21 Ahmad Matlib, ‘Abd al-Qahir al-Jurjani Balagatuhu wa-Naqgduhu (Beirut: Dar al-‘Ilmi,
1973), 34-36.



Dalam kitabnya, al-Jurjani bahkan berkali-kali mengkritik cukup keras pandangan
kalangan Muktazilah, khususnya terkait dengan i ’jaz dan lafal. Salah satunya ialah
terkait pandangan al-Qadi ‘Abdul Jabbar al-Mu’tazili (w. 415/1025) yang
menyatakan bahwa sesungguhnya makna tidak dapat bertambah (tatazayad), tetapi
lafal-lah yang berkembang. Menurut al-Jurjani, ungkapan mengenai bertambahnya
lafal tersebut janggal. Sebab, perubahan atau berkembangnya lafal dari aspek
bentuknya dan pengucapannya jelas tidak mungkin. Berbeda bila yang
dimaksudkan dengan perkembangan lafal itu hanyalah istilah dari maziyyah
(karakteristik) yang terjadi pada makna.>

Bergeser sedikit dari persoalan tersebut, perdebatan antara nasir al-lafz
(Muktazilah) dan nasir al-ma’na (Asy’ariyah) juga terjadi pada wilayah praktis
penafsiran. Dari Muktazilah, lahir kitab tafsir al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari
(w. 543/1148). Sementara dari Asy’ariyah, lahir Anwdr at-Tanzil wa-Asrar at-
Ta 'wil yang disusun Nasiruddin Abi al-Khair ‘Abdullah ibn ‘Umar al-BaidawT (w.
685/1286). Karya yang lahir dari rahim Asy’ariyah itu pun banyak merespons
penafsiran-penafsiran yang mengakomodasi pandangan-Muktazilah, tidak hanya
terkait ideologi, tetapi juga aspek kebahasaan al-Qur’an.

Al-Baidawt memang beberapa kali mengutip pandangan Muktazilah dalam
kitabnya, tetapi ia kemudian memaparkan pendapat yang sejalan dengan
Asy’ariyah dan ia unggulkan pendapat tersebut. Salah satunya ialah ketika

menafsirkan QS 2:2-3, yakni terkait konsep iman dan rizki, al-Baidawi menyajikan

22 Hal ini sebagaimana ditemukan oleh Mahmiid Muhammad Syakir dalam al-Mugni karya
al-Qadi ‘Abdul Jabbar. Lihat ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala'il al-I’jaz, 395.



pandangan Muktazilah bahkan Khawarij, tetapi ia kemudian memaparkan
pendapatnya dan kemudian memenangkan pendapat yang sejalan dengan paham
Asy’ariyah itu.??

Kenyataan-kenyataan tersebut banyak menarik perhatian peneliti. Bahkan
tidak sedikit tulisan yang membahas kontestasi antara Muktazilah dan Asy’ariyah,
baik dalam wilayah ideologi maupun penafsiran. Ada yang meneliti produk dari
keduanya secara terpisah, sebagian membandingkan produk yang lahir dari kedua
kelompok tersebut. Di sisi lain, buah pemikiran al-Jurjani pun banyak disoroti.
Lagi-lagi, pembahasannya ada yang disajikan secara khusus dan ada pula yang
membandingkannya dengan pandangan tokoh kebahasaan lain, seperti dengan Qadi
‘Abdul Jabbar atau Abt ‘Usman ‘Amr bin Bahr al-Jahiz (w. 255/869).

Perdebatan antara dua kelompok tersebut misalnya ialah terkait persoalan
kedudukan malaikat dan para nabi sebagaimana dijelaskan Lutpi Ibrahim.>* Bagi
kalangan Muktazilah, melaikat memiliki kedudukan yang lebih unggul dari nabi,
sebagaimana terekam dalam al-Kasysyaf. Az-Zamakhsyari menguatkan pendapat
tersebut melalui penjelasannya atas beberapa ayat, di antaranya QS 4:172, 21:19,
12:31, dan beberapa ayat lain, yang menurutnya menunjukkan keunggulan malaikat
atas para nabi.

Sementara itu, dalam mendebat pandangan tersebut, al-Baidawi
menawarkan pembacaan yang berbeda atas ayat-ayat yang dianggap pengikut

Muktazilah menegaskan keunggulan malaikat atas para nabi. Al-Baidawi

3 ‘Abdullah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa-Asrar at-Ta'wil, Tahgiq
Muhammad ‘Abdurrahman (Beirut: Dar Ihya’ at-Turas al-‘ Arabi, 1418 H), I: 37-38.

24 Lutpi Ibrahim, “The Questions of the Superiority of Angels and Prophets between Az-
Zamakhshari and Al-Baydawi,” Brill, VVol. 28, No. 1 (Februari 1981).



menunjukkan beberapa ketidaktepatan az-Zamakhsyari dalam menyimpulkan
maksud ayat. Menurutnya, pada beberapa ayat memang ada kesan malaikat
memiliki posisi lebih tinggi dari para nabi, tetapi hal itu tidak berarti dan berlaku
secara umum. la menjadikan QS 2:31, 2:34, serta 3:33 untuk menguatkan
pandangannya. Al-Baidawi tampak memilih jalan moderat antara Muktazilah dan
Asy’ariyah. Sebab, pada beberapa penafsiran ayat, al-Baidawi tidak menawarkan
pendapat yang melawan pandangan az-Zamakhsyari, meskipun pada beberapa ayat
lain ia memosisikan diri dengan tegas sebagai pembanding pendapat az-
Zamakhsyari. la menggunakan pendekatan kebahasaan dalam menguatkan
pendapatnya sekaligus menggeser pandangan Muktazilah.

Meskipun demikian, tulisan yang memadukan serta mendudukkan
pemikiran al-Baidawi dan al-Jurjani menjadi satu agaknya belum tersentuh sama
sekali. Padahal, kedua tokoh tersebut cukup banyak berkontribusi pada
keberlangsungan paham Asy’ariyah. Bahkan, lahirnya karya monumental dari
keduanya pun salah satunya dipicu oleh semangat mereka dalam “melawan” paham
Muktazilah. Oleh karena itu, penafsiran yang dilakukan. oleh al-Baidawi terlihat
menarik untuk diteliti dan dibaca dengan teori nazm-nya al-Jurjani, khususnya
terkait ayat-ayat u ‘yarullah. Hal inidi antaranya karena, pertama, Anwar at-Tanzi/
wa-Asrar at-Ta'wil memberi pengaruh besar kepada beberapa karya tafsir
setelahnya, salah satu di antaranya ialah kitab Rk al-Ma’ani yang ditulis oleh

Syihabuddin al-Alast (w. 1270/1854).2° Kedua, karya monumental al-Baidaw1

25 Selengkapnya lihat Hasan bin Muhammad ‘Alf, “Ta’aqqubat Syihabuddin al-Alust ‘ala
Nasiruddin al-Baidawi min Khilal Kitabihi Rah al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an was-Sab'i al-Masani
Jam‘an wa-Dirasatan,” Disertasi Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas Umm al-Qura, Arab
Saudi, 2014.



10

tersebut bahkan dinilai Muhammad ‘Abdul ‘Azim az-Zargani sebagai salah satu
kitab tafsir bir-ra’y yang sangat diperhitungkan.?¢

Ketiga, kepopuleran al-Jurjani dalam ilmu kebahasaan Arab sangat diakui.
la bahkan dijuluki sebagai seorang kawakan dalam ilmu nahwu (akabir an-
naawiyyin), pemimpin dalam ilmu bahasa Arab dan ilmu bayan (a‘immah al-
‘arabiyyah wal-bayan), dan al-imam.?’ Selain itu, pemikiran al-Jurjani juga banyak
memengaruhi dan dirujuk dalam kajian al-Qur’an dan balagah, salah satunya ialah
Yasuf as-Sakkaki.’® Keempat, pemikiran al-Baidawi dan al-Jurjani memberi
kontribusi besar bagi paham Asy’ariyah, khususnya dalam membentenginya dari
pandangan Muktazilah. Kelima, akan diperolehnya “gambaran” yang utuh terkait
sumbangan keduanya dalam mendukung ideologi Asy’ariyah berkontestasi dengan

Muktazilah: gambaran perpaduan kajian teoretis dan praktis.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, muncul beberapa
pertanyaan berikut:
1. Bagaimana penafsiran al-Baidawi terkait ru yatullah ditinjau dari teori
nazm-nya al-Jurjani?
2. Mengapa penafsiran al-Baidawi terkait ru yatullah relevan dikaji

dengan teori nazm al-Jurjani?

26 Muhammad ‘Abdul ¢Azim az-Zargani, Manghil al- ‘Irfan fi ‘Ulam al-Qur'an (Kairo: Dar
al-Kitab al-‘Arabiyyah, 1995), I: 535.

27 Ahmad Matlab, ‘Abd al-Qahir al-Jurjani Balaghatuhu wa-Nagduhu, 17-19. Muhammad
Ibn Syakir, Fawat al-Wafayat (Beirut: Dar Sadir, 1974), 11: 369.

28 Ahmad Matlab, ‘4bd al-Qahir al-Jurjani Balaghatuhu wa-Nagduhu, 37.
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Apa implikasi penggunaan teori nazm terhadap penafsiran al-Baidaw1?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berikut merupakan tujuan dan kegunaan dari penelitian ini:

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan cita-cita yang ingin dicapai peneliti

dalam menjawab pertanyaan yang disoroti dalam rumusan masalah yang

muncul dari latar belakang masalah. Adapun tujuan penelitian ini di

antaranya:

a.

Mendeskripsikan  penafsiran al-Baidawi atas ayat-ayat tentang
ru yatullah dilihat dari teori nazm al-Jurjani.

Menjelaskan dan menjabarkan alasan-alasan terkait relevansi pembacaan
penafsiran al-Baidawi terkait 7u yatullah dengan teori nazm al-Jurjani.
Menjelaskan implikasi pembacaan penafsiran al-Baidawi terhadap ayat-

ayat ru ‘yatullah dianalisis dengan teori nazm al-Jurjani.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan menjadi’ sumbangan keilmuan, khususnya
dalam ilmu-ilmu al-Qur’an serta hermeneutika al-Qur’an.
Hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan dan inspirasi bagi peneliti
selanjutnya, khususnya di bidang ulumul-Qur’an dan lebih khusus lagi

tentang diskursus hermeneutika, ru ‘yatullah, serta posisi takwil.
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c. Sebagai upaya untuk menetralisir pemahaman yang parsial dan ekstra
qur’ani (pemahaman yang terlalu jauh di luar al-Qur’an) yang memiliki

dampak besar terhadap kemaslahatan sosial-keagamaan.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai tafsir al-Baidaw1 terbilang cukup banyak dan beragam;
dari konten penafsiran, aspek kebahasaanya, perbandingan dengan tafsir lain,
hingga tulisan-tulisan yang mencukupkan pada pembahasan hadis terkait
keutamaan-keutamaan surat. Beberapa tulisan yang membandingkan penafsiran al-
Baidawi ialah The Problem of the Vision of God in the Theology of az-Zamakhshart
and al-Baidawr yang ditulis Lutpi Ibrahim. la menyoroti pandangan dari tokoh
Muktazilah dan Asy’ariyah terkait ru ‘yatullah. Bagi az-Zamakhsyari, tidak ada
kemungkinan manusia bisa melihat wujud esensi Tuhan, baik di dunia maupun di
akhirat. la menegaskan hal ini pada beberapa penafsirannya akan ayat-ayat yang
berhubungan dengan ru ‘yatullah. Sementara itu, al-Baidawi percaya bahwa Tuhan
bisa dilihat, tetapiia menalak kemungkinan manusia melihat Tuhan ketika di dunia.
la menjelaskan bahwa hanya orang yang percaya-dan diberi nikmat serta
“persiapannya” cukup, ia bisa melihat Tuhan di akhirat, tetapi tidak seluruh esensi
dan sifatnya (kullu zawatihi wa-sifatihi).*

Ada pula al-Masa il at-Tafsiriyyah allati Khalafa fitha al-Baidawr waz-

Zamakhsyari: Dirasah Naqdiyyah Mugaranah yang disusun oleh Ahmad ‘Abdul

29 Lutpi Ibrahim, “The Problem of the Vision of God in the Theology of az-Zamakhshar1
and al-Baidawt,” Vandenhoeck & Ruprecht (1982).
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Qadir Hasan. Tulisan tersebut mendiskusikan beberapa perbedaan pandangan
antara al-Baidawi dengan az-Zamakhsyari yang dirangkum dalam tiga hal.
Pertama, perbedaan dalam masalah pemaknaan beberapa lafal, misalnya pada lafal
rasilan pada QS 65:11. Dalam penafsiran az-Zamakhsyari, lafal tersebut hanya
dimaknai sebagai Jibril, sedangkan al-Baidaw1 tak hanya memaknainya Jibril, tetapi
juga menawarkan makna “Muhammad”. Kedua, kerkait dengan perbedaan sikap
atas beberapa tarkib (struktur) ayat-ayat al-Qur’an. Ketiga, mengenai perdebatan
pandangan atas khizab ayat dan marji’ damir, misalnya ketika menyikapi khizab
kata g/ pada QS 2:136. Al-Baidaw1 berpendapat bahwa khizab lafal tersebut ialah
orang-orang mukmin, sedangkan az-Zamakhsyari mengatakan bahwa khizab-nya
ialah bisa orang kafir atau mukmin.3°

Penelitian lain juga ada yang membandingkan penafsiran al-Baidawl
dengan Abdul Wadud, yakni Modern and Classical Scientific Readings of The
Qur’an: A Comparative Study of Abdul Wadud (d. 2001) and Al-Baydawi’s (d.
1286) Naturalistic Exegesis yang ditulis Arnold Yasin Mol. Dalam tulisan tersebut
dijelaskan perbedaan pandangan dua tokoh yang terpaut waktu begitu jauh, terkait
topik teologi, kosmologi ciptaan, dan bielogical creation. Diketahui bahwa baik
Abdul Wadud maupun al-Baidawi, keduanya sama-sama menerima penafsiran

ilmiah terkait topik-topik tersebut. Perbedaannya ialah, tokoh yang pertama lebih

30 Ahmad ‘Abdul Qadir Hasan, “Al-Masa'il at-Tafstriyyah allati Khalafa fiha al-Baidawi
waz-Zamakhsyari” Jurnal Jami’ah al-‘Quds al-Maftihah lil-Ibkas wa ad-Dirasah, Vol. 41, No. 2
(2017), 274-281.
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banyak terpengaruh filsafat dan sains modern, sementara al-Baidawi hanya
menggunakan pendekatan kebahasaan dan nalar kritis. 3!

Kemudian, Nurul Huda dalam tulisannya Konsep Iman Menurut Al-Baidawi
dalam Anwar at-Tanzil wa Asrar at-7a'wil memaparkan bahwa konsep iman
menurut al-Baidawi sedikit berbeda dengan konsep iman yang pada umumnya
dikenal—pembenaran dalam hati, ikrar melalui perkataan, dan bukti dengan
perbuatan. Iman menurut al-Baidawi hanya at-tasdiq bil-galbi. la menegaskan
bahwa wilayah perkataan dan amal merupakan aspek lahiriah, dan dapat terjadi
ketidaksesuaian dengan hati.*?

Adapun penelitian atas tafsir al-Baidawi yang dilihat dari sudut pandangan
hermeneutika ialah tulisan R. Edi Komarudin dengan judul Tafsir Imam al-Baidawi
dalam Perspektif Hermeneutika. Penelitian ini ditekankan pada hal-hal yang
diperhatikan al-Baidawi dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an. Komarudin
menegaskan setidaknya ada enam hal yang menjadi perhatian al-Baidawi, yakni
perhatian dalam hal tata bahasa Arab, melihat munasabah ayat, menyajikan
riwayat-riwayat pendukung seperti konteks turun -(asbab nuzil) sebuah ayat,
pendapat sahabat, tabiin,-dan para ulama sebelum al-Baidawi, juga memperhatikan
ilmu gira at, dan'memberi porsi pembahasan kalam (teologi) dan fikih, serta tidak

meninggalkan ayat-ayat tentang ilmu pengetahuan.??

31 Arnold Yasin Mol, “Modern and Classical Scientific Readings of the Qur’an: A
Comparative Study of Abdul Wadud (d. 2001) and al-Baydawi’s (d. 1286) Naturalistic Exegesis,”
Al-Burhan, Jurnal of Qur’anic and Sunnah Studies, Vol. 3, No. 1, (Juni 2019).

32 Nurul Huda, “Konsep Iman Menurut Al-Baidaw1 dalam Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta’wil,” Jurnal Analisa, Vol. 20, No. 01 (Juni 2013), 70-73.

3 R. Edi Komarudin, “Tafsir Imam al-Baidaw1 dalam Perspektif Hermeneutika,” Jurnal
Al-Tsagafa, Vol. 13, No. 02 (Juli 2016), 410-414.
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Sementara itu, beberapa tulisan yang membahas al-Jurjani di antaranya ialah
Hermeneutika Moderat: Studi Teori Ta’wil Abd al-Qadhir al-Jurjani dan
Hermeneutika Paul Ricoeur. Karya Ahmad Hifni ini memaparkan pandangan
antara al-Jurjani dan Paul Ricouer mengenai cara memahami teks. Dalam tulisan
tersebut dijelaskan bahwa teori al-Jurjani dan Paul Ricouer merupakan penengah
antara hermeneutika rekonstruktif dan hermeneutika konstruktif. Ahmad Hifni juga
mengeklaim bahwa teori takwil yang berkembang di Timur memiliki kemiripan
dengan teori hermeneutika di Barat, termasuk pada wilayah objektif dan
subjektifnya. la juga menegaskan bahwa al-Jurjani merupakan pencetus
strukturalisme dan semiotika klasik jauh sebelum Ferdinand de Saussure dan
Roland Barthes.**

Ada pula Al-/ ’jaz wa-Nazariyyah an-Nazm lada al-Jurjani aw al-Khitab min
al-Iblagh ila al-Khulid yang ditulis Muhammad Khan.?®> Dalam tulisan tersebut
Khan menjelaskan bahwa i’jaz menurut al-Jurjani tak bisa dilepaskan dari
kenyataan penolakannya atas pandangan bahwa i ’jaz terletak pada tiap-tiap lafal,
yang merupakan bagian dari bahasa. Sementara dalam pandangan al-Jurjani, i jaz
merupakan sesuatu yang dikembalikan- pada ketersambungan bagian-bagian
kalimat, satu dengan yang lainnya, dan sesungguhnya keindahan dan kemuliannya
hanya diperoleh dari kecocokan antar seluruh bagiannya. Bagi al-Jurjani, i’jaz
keberadaannya tersembunyi dalam nazm. la menolak pandangan yang mengira

bahwa i jaz terletak pada “teks” bahasa, tidak terletak pada i’rab yang merancang

3% Ahmad Hifni, “Hermeneutika Moderat: Studi Teori Ta’wil Abd al-Qahir al-Jurjani dan
Hermeneutika Paul Ricoeur,” Tesis Sekolah Pascasarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.

35 Muhammad Khan, “Al-I’jaz wa-Nazariyyah an-Nazm lada al-Jurjani aw al-Khitab min
al-Iblagh ila al-Khulad,” Makhbir al-Lisaniyah al- ‘Arabiyah, Vol. 2 (Desember 2014).



16

kebenaran susunan kalimat, bukan pula pada nada-nadanya. Selain itu, Khan juga
menjelaskan bahwa i jaz tidak mungkin terletak pada sesuatu yang merupakan hasil
penggabungan antara keseluruhan praktik ucapan dengan satu bahasa.

Khan menegaskan bahwa dalam nazm dibutuhkan pengamatan yang tajam,
pemikiran yang cermat, meletakkan lafal-lafal di tempatnya dalam susunan tertentu
supaya makna yang diinginkan penutur (mutakallim) tersampaikan. Oleh karena ini,
lafal tidak berguna sebelum disusun dalam bentuk khusus dari suatu komposisi
tertentu. Al-Jurjani mengaskan bahwa nazm ialah meletakkan perkataanmu pada
posisi yang melekat padanya ilmu nahwu, beroperasi sesuai undang-undang dan
prinsip-prinsipnya, memperhatikan metode-metode yang mengikutinya dan tidak
menyimpang darinya, menjaga desainnya dan jangan melanggarnya, hal ini karena
kita tak bisa mengetahui sesuatu yang mengarah pada nazm selain dengan
memperhatikan tiap aspek dan cabangnya. Di sisi lain, al-Jurjani menurut Khan
memiliki pandangan sendiri terkait lafal dan makna. Bagi al-Jurjani, lafal tidak
bersatu/terlepas dari makna. Sehingga sifat faszk atau balig tidak bisa disandarkan
pada zat lafal.itu sendiri.

Tulisan lain tentang pandangan al-Jurjani ialah-Konsep Relasi Lafal dan
Makna dalam Perspektif ‘Abd al-Qahir al-Jurjani dan Implikasinya terhadap
Penafsiran. Dalam tulisan tersebut, dijelaskan mengenai hubungan antara lafal dan
makna, serta keterpengaruhan lafal atas makna atau gagasan. Al-Jurjani membagi
makna menjadi dua, yakni ma’'na dan ma 'na al-ma’na. Maksud dari ma 'na ialah
makna yang langsung bisa diketahui dengan melihat lafal, sedangkan ma’na al-

ma’na merupakan makna lain yang diperoleh setelah diketahuinya makna awal.
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Inilah yang kemudian mengarah pada pembahasan hakikat (kagigah) dan majas
(majaz). Sehingga, suatu ayat tidak bisa hanya dilihat kemungkinan pemaknaan
tunggal, tetapi perlu ketelitian akan potensi makna lain, yang barangkali itulah yang
dikehendaki ayat.*¢

Berdasarkan tinjauan kepustakaan (literature review) tersebut, diketahui
bahwa penelitian mengenai penafsiran al-Baidawi terkait ayat-ayat ru yatullah
dalam Anwar at-Tanzil wa-Asrar at-Ta'wil yang menggunakan teori nazm al-
Jurjani sebagai tinjauan utamanya belum pernah dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini dirasa perlu, dan diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan,
khususnya dalam bidang hermeneutika terkait sebagai alat pembacaan atau

pemahaman.

E. Kerangka Teori

Tulisan ini menggunakan teori nazm perspektif al-Jurjani. Maksud dari nazm
dalam hal ini ialah keterkaitan setiap unsur dalam kalimat, hubungan dan pengaruh
masing-masing unsur yang.ada dalam kalimat, serta keberadaan suatu unsur yang
disebabkan oleh unsur lainnya.’” Nazm dimaksudkan-untuk -menjadikan makna
sebagai ide pokok kalam atau ucapan. Nazm juga tak lain ialah meletakkan kalam
pada tempat yang memerlukan ilmu nahwu dengan memperhatikan hukum-hukum

serta dasar-dasarnya, mengetahui metode-metodenya dan tidak menyimpang

36 M. Kamalul Fikri, “Konsep Relasi Lafal dan Makna dalam Perspektif ‘Abd al-Qahir al-
Jurjani dan Implikasinya terhadap Penafsiran,” SUHUF: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya,
Vol. 11, No. 2 (Desember 2018), 324-328.

37 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dald’il al-I jaz, 55 dan 466.
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darinya, serta menjaga polanya (rasm).*® Oleh karena itu, al-Jurjani juga
menegaskan bahwa struktur lafal (nazm) memengaruhi tersampaikan atau tidaknya
makna, sehingga ketika terjadi perubahan pada nazm maka berakibat pada
berubahnya makna.*® Sebab, nazm bekerja pada ranah ma’ani an-nahwi.*°

Bagi al-Jurjani, ketika hendak memahami teks atau bahasa, seseorang perlu
memastikan terlebih dahulu kedudukan antara makna dan lafal dalam bahasa. la
harus paham betul, yang menjadi tujuan ialah tersampaikannya makna, bukan
sekadar tersusunnya lafal yang bagus secara lahiriah. Karena dalam pandangan al-
Jurjani, lafal hanyalah penunjuk makna, atau media agar makna tersampaikan.*!
Oleh karena itu, lafal lah yang semestinya disusun mengikuti tujuan makna, karena
makna tidak mengikuti lafal.** Lafal menurutnya merupakan wadah bagi makna,
sehingga sudah semestinya makna menempati tempat pertama, kemudian lafal
harus menunjukkan kepadanya.*?

Al-Jurjani juga menegaskan bahwa kafasihan atau keunggulan sebuah lafal
bersifat insindental. Keunggulan lafal akan tampak setelah lafal itu disusun atau
masuk pada rangkaian-kata yang indah secara.makna. Dengan demikian, mustahil
keunggulan itu ditemui pada lafal yang sama, sebelum dirangkai atau masuk pada
susunan kata. Oleh karenanya, menurut-al-Jurjani, yang menjadi fondasi ialah

makna.** Selanjutnya, al-Jurjani menegaskan ada tingkatan makna yang perlu

38 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala'il al-I’jaz, 81.

39 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-I’jaz, 265.

40 Ahmad Matliib, ‘4bd al-Qahir al-Jurjani Balagatuhu wa-Naqduhu, 66.

4 Ahmad Matlib, ‘4bd al-Qdahir al-Jurjani Balagatuhu wa-Naqduhu, 98-99. Lihat juga
‘Abd al-Qahir al-Jurjant, Dald’il al-I’jaz, 267.

42 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-I’jaz, 417.

43 < Abd al-Qahir al-Jurjant, Dald’'il al-1’jaz, 52.

4 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-I’jaz, 400-401.
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diperhatikan, dengan beberapa tanda-tanda dari literal lafal, karena beberapa lafal
menurutnya tidak ditujukan untuk makna literal, tetapi diperuntukkan pada makna
“kedua”.®®

Teori ini digunakan untuk melihat penafsiran al-Baidawi terkait ayat-ayat
ru yatullah. Melihat bagaimana ia memosisikan lafal-lafal dan makna-makna tema
tersebut. Teori ini juga merangkul aspek kebahasaan yang ditonjolkan al-Baidaw1
dalam kitabnya. Seperti apa langkah yang ia gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat
terkait ru yatullah, dengan melihat kemungkinan taqdim-ta khir, tankir-za 'rif, dan
beberapa hal lain yang masuk dalam cara kerja ilmu nahwu.

Nazm digunakan untuk melihat sejauh mana perhatian al-Baidawi pada
makna, dan bagaimana ia berkompromi dengan ayat-ayat terkait ru yatullah.
Apakah terikat dengan bentuk lafalnya, ataukah lebih dalam dan sadar adanya
makna lain yang ditunjukkan oleh ma 'na al-lafz atau ma 'na al-ma’'na. Secara tidak
langsung, melalui teori nazm juga akan terlihat sejauh mana konsistensi al-Baidaw1
sebagai pendukung Asy’ariyah yang meyakini bahwa i jaz terletak di dalam al-

Qur’an, ketika ia membaca ayat-ayat terkait ru yatuliah.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini dapat dimasukkan dalam kategori library research yang
menggunakan model penelitian historis-faktual mengenai tokoh,* dengan metode

deskriptif-analitis yakni mula-mula dilakukan penjabaran informasi terkait tokoh

45 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala'il al-I’jaz, 263.

46 Penelitian model historis-faktual terhadap tokoh merupakan penelitian yang difokuskan
mengkaji seluruh/sebagian/suatu topik dari karya/pemikiran tokoh. Lihat Anton Bekker dan
Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 61-66.
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yang meliputi biografi, konteks pemikiran, dan deskripsi kontribusi tokoh. Setelah
melalui proses tersebut, kemudian dilakukan analisis terhadap pemikiran tokoh
dengan mempertimbangkan kausalitas yang terjadi antara pemikiran tokoh dan latar
kesejarahan (historical setting) yang membungkusnya.

Metode tersebut dilakukan dengan menggunakan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Pertama, data primer yang
digunakan ialah Anwar at-Tanzil wa-Asrar at-Ta wil, yang ditulis oleh al-Baidaw1
dan merupakan karya monumentalnya. Sumber tersebut, peneliti gunakan untuk
melihat penafsiran al-Baidawi terkait ru yatullah. Kemudian Dala'il al-I’jaz
menjadi sumber data mengenai teori nazm al-Jurjani, sebagai “pisau’ analisis.

Kedua, data sekunder atau data penunjang yang bukan data pokok namun
dapat digunakan sebagai penunjang informasi yang disampaikan dan diperoleh dari
data primer supaya terjadi integralitas. Sumber sekunder yang dimaksud adalah
karya-karya atau tulisan yang berupa kajian pemikiran dan atau komentar-komentar
tentang al-Baidawt, yang di dalamnya juga dijelaskan tentang biografi, karya-karya,
dan latar (setting) historis al-Baidawi. Begitu juga literatur-literatur lain yang
membahas tentang ayat-ayat ru yatullah, kebahasaan,-dan lainnya yang mampu
mendukung isi penelitian juga dirujuk untuk melengkapi data penelitian ini.

Setelah melakukan pengumpulan data baik data primer atau pun data
sekunder, kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan teori nazm al-Jurjani.
Sejalan dengan metode yang digunakan, peneliti mengantarkannya dengan
pendekatan historis-filosofis. Penggunaan pendekatan historis ditujukan untuk

menelusuri akar-akar pemikiran al-Baidawi, seperti melalui data biografi, latar
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(setting) historis, riwayat pendidikan dan keilmuan, serta hal-hal terkait lainnya.
Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk melihat dan menelusuri bangunan
pemikiran al-Baidawi, khususnya terkait dengan hasil pembacaannya terhadap

ayat-ayat tentang ru yatullah.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini memakai sistem bab dan subbab yang terdiri dari
lima bab dan beberapa subbab. Tulisan ini dimulai dari bab I, yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah yang berasal dari latar belakang sekaligus
objek penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, lantas
kerangka teori, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, dan diakhiri
dengan pemaparan sistematika penulisan yang bertujuan untuk mendeskripsikan
skema penulisan penelitian ini secara garis besar.

Bab 1l menyajikan biografi al-Jurjani dan al-Baidawi serta kontribusi
keduanya. Mula-mula dijabarkan biografi dan konteks pemikiran al-Jurjani dan
pandangannya terkait nazm, kemudian dijelaskan kontribusinya dalam bidang lafal-
makna. Selanjutnya, berisi biografi dan konteks pemikiran al-Baidawi serta
posisinya dalam mendebat ~Muktazilah, dengan  ditutup penjelasan terkait
kontribusinya dalam dunia penafsiran.

Bab 111 membahas polemik i ’jaz dan ru ‘yatullah serta posisi al-Jurjani dan
al-Baidaw1 terkait hal-hal tersebut. Dalam bab ini akan dihadap-hadapkan
pandangan Muktazilah dan Asy’ariyah, dengan menghadirkan beberapa pandangan

dari tokoh-tokoh kedua kelompok tersebut yang saling berkontestasi.
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Bab 1V berisi telaah teori nazm al-Jurjani terhadap penafsiran al-Baidaw1
atas ayat-ayat yang menjelaskan ru ‘yatullah. Yakni melihat bagaimana teori nazm
bekerja pada penafsiran al-Baidawi, untuk diketahui keutuhan pandangan teoretis
dan praktis terkait 7u ‘yatullah Asy’ariyah dalam berkontestasi dengan Muktazilah.

Tulisan ini diakhiri dengan bab V yang menyajikan kesimpulan penelitian

sebagai jawaban dari rumusan masalah serta disisihkan ruang kritik dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diketahui beberapa hal
pokok, yang sekaligus merupakan jawaban dari rumusan masalah tesis ini. Berikut
beberapa poin yang dimaksud:

Pertama, ditinjau dari teori nazm al-Jurjani, penafsiran al-Baidawi terkait
ru yatullah dapat digolongkan sebagai tafsir yang tidak hanya mencukupkan
pembacaan literal lafal. Selain itu, al-Baidawi juga memperhatikan posisi atau
kedudukan lafal dalam ayat, serta pada beberapa bagian menyoroti hubungan suatu
lafal dengan lafal lain di sekitar lafal itu. Cara kerja ini memiliki kecocokan dengan
pandangan al-Jurjani terkait lafal-makna, bahwa lafal tidak dimaksudkan untuk zat
lafal itu sendiri, tetapi untuk dikumpulkan dengan lafal-lafal lainnya dalam suatu
kalimat. Selain itu, perhatian al-Baidawi terhadap kaidah-kaidah nahwu dalam
merumuskan makna juga dapat dikatakan secara tidak langsung mempraktikkan
gagasan al-Jurjani terkait nazm, yakni mengarahkan makna nahwu ke dalam makna
kalimat.

Perhatian (al-Baidawi pada kaidah bahasa juga dapat dikatakan menjadi
media untuk mengakomodasi pembacaannya atas ayat yang secara literal menolak
ru yatullah. la berhasil menjelaskan bahwa meskipun ada ayat yang secara literal
menegaskan kemustahilan ru ‘yatullah tetapi ada potensi makna yang lebih dalam,
bila kedudukan lafal-makna serta kaidah bahasa diperhatikan dalam proses

memahami ayat. Hal ini bila dilihat dari sudut pandang teori nazm al-Jurjani secara
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tidak langsung menunjukkan bahwa penafsiran al-Baidawi atas ayat-ayat
ru yatullah juga menjadi penguat bahwa makna merupakan fondasi atau dasar dari
kalam, yang sekaligus menegaskan bahwa i jaz al-Qur’an ada dalam kandungan al-
Qur’an.

Al-Baidaw1 dapat dikatakan berhasil mengkompromikan ayat yang secara
literal menolak ru yatullah dengan ayat yang lebih terbuka kepada kemungkinan
melihat Tuhan melalui pemaknaan yang melibatkan perhatian pada aspek bahasa.
la menyajikan penjelasan nalar bahasa dan kaidah-kaidahnya dalam menegaskan
bahwa meskipun ada ayat yang secara literal menolak kemungkinan melihat Tuhan,
tetapi ada makna yang lebih dalam dan menerima ru yatullah. Hal ini dapat
diterima bila merujuk teori nazm-nya al-Jurjani karena baginya lafal sekadar wadah
dan petunjuk makna, sedangkan kualitas suatu kalam tidak dikembalikan pada
susunan lafal-lafalnya, tetapi dari sisi maknanya dengan mempertimbangkan
susunan dan makna nahwu (keterlibatan kaidah bahasa).

Kedua, penggunaan teori nazm al-Jurjani untuk menelaah penafsiran al-
Baidawi dilandasi oleh beberapa hal. Yakni, teori al-Jurjani banyak menyoroti
kedudukan lafal-makna-dalam kalimat ‘dan menilai pentingnyaperhatian pada
kaidah bahasa, dalam proses memahami kalam. Al-Jurjani melalui teori nazm-nya
juga berusaha menunjukkan bahwa kemukjizatan al-Qur’an terletak pada susunan
khas al-Qur’an dari sisi makna yang bertalian dengan kaidah-kaidah nahwu. Ini
sekaligus menjadi penegasan bahwa kemukjizatan al-Qur’an ada di dalam teks al-
Qur’an, bukan berasal dari aspek eksternal. Al-Jurjani berusaha menunjukkan

bahwa dalam kalam, apapun itu, yang pertama hadir ialah makna, kemudian lafal
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tersusun sedemikian rupa mengikuti makna dan kaidah-kaidah bahasa. Lafal
sekadar menjadi wadah dan petunjuk bagi makna.

Disisi lain, ayat-ayat terkait »u ‘yatullah dapat disebut menjadi ladang basah
bagi perdebatan teologi. Beberapa kelompok menolak kemungkinan ru ‘yatullah
dengan merujuk ayat-ayat yang secara literal menafikan hal tersebut, sedangkan ada
kelompok lain yang menerima secara mutlak ru yarullah. Kelompok kedua
agaknya terlalu bebas dalam memahami ayat, karena memang ada ayat yang secara
literal menolak ru yatullah. Sementara itu, al-Baidawi terkait hal ini tampak berada
di tengah-tengah kedua kelompok tersebut. la melakukan pembacaan dengan
melibatkan makna-makna yang dihasilkan dari pelibatan kaidah bahasa (ma ‘ant an-
nakw), dan tidak terkesan terlalu bebas. Selain itu, dari penafsirannya, al-Baidaw1
dapat disebut sebagai sosok yang tidak lebih mengunggulkan lafal ketimbang
makna, sehingga Ila tidak berhenti pada pemaknaan literal, pun ia bukan pula
mufasir yang secara liberal melepaskan makna dari bentuk lafal dan susunan-
susunannya.

Berdasarkan hal tersebut, pembacaan. tafsir-al-Baidawi atas ru ‘yatullah
dengan teori nazm al-Jurjani menemukan relevansinya, yakni keduanya banyak
menyoroti penggunaan kaidah bahasa dalam proses memahami teks. Meskipun
corak penafsiran al-Baidawi kental nuansa teologis, tetapi ia tidak menafsirkan ayat
secara bebas disesuaikan dengan pandangan kelompoknya. la menjadikan kaidah
bahasa sebagai media untuk menggali makna lebih dalam. Sebagaimana al-Jurjani

yang melihat kelenturan makna dalam nazm.
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Ketiga, penggunaan teori nazm al-Jurjani untuk menjelaskan penafsiran al-
Baidaw1 berimplikasi pada penegasan bahwa suatu kata atau lafal tidak tepat bila
dimaknai secara terpisah begitu saja dari lafal-lafal di sekitarnya. Melalui teori
nazm, semakin tampak bahwa seorang mufasir atau orang yang berusaha
memahami kandungan al-Qur’an tidak bisa mengabaikan hubungan tiap-tiap
bagian yang ada dalam ayat, termasuk aturan-aturan dalam ilmu nahwu, yang
berujung pada implikasi pemaknaan. Sebab, pada kenyataannya, ada beberapa ayat
yang bila dimaknai secara literal menolak ru ‘yatullah, tetapi setelah diperhatikan
kedudukan tiap lafal dan keterkaitannya dalam menjadi petunjuk makna yang utuh,
terbukti dapat pula diakomodasi makna yang lebih terbuka pada ru vatullah.

Dengan demkian, telaah penafsiran al-Baidawi atas ayat-ayat ru yatullah
dengan teori nazm al-Jurjani mengarahkan pembacaan yang lebih utuh, antara
wilayah teoretis dan praktis, terkait kedudukan makna dalam kalam dan pentingnya
perhatian terhadap susunan khas suatu kalam berikut kaidah bahasa yang melekat
padanya. Selain itu, hal ini juga dimaksudkan agar dapat dilihat keunggulan al-
Qur’an dari Sisi nazm dan maknanya, sekaligus bahwa tidak ada tafsir yang dapat
menempati derajat yang sama dengan yang ditafsirkan. Melalui- teori al-Jurjani
pula, penafsiran al-Baidawi yang terkesan berbeda dengan makna literal ayat dapat
diakomodasi, karena sebagaimana ditegaskan oleh al-Jurjani bahwa makna tidak
mengikuti lafal dan makna bisa berkembang meskipun lafalnya tetap. Bahkan,
makna akan tetap tersampaikan meskipun lafal yang digunakan secara literal

berbeda, dengan catatan nazm (susunan) dalam kalimat tersebut tidak dirombak.
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Di sisi lain, melalui teori nazm pula, diketahui bahwa seseorang bisa saja
menangkap makna yang tidak sama persis dengan bunyi lafal, selama makna yang
ia ambil tidak dicabut begitu saja dari pengaruh susunan kata dan pengaruh kaidah
bahasa. Hal ini sekaligus menjadi penegasan bahwa tafsir bahkan takwil yang
masuk ke dalam jangkauan teori al-Jurjani ialah takwil yang tetap berada dalam
bingkai kesan makna susunan lafal dan ilmu nahwu. Alhasil, pemaknaan yang
terlalu bebas atau terputus-putus atas tiap lafal pun tidak dapat diterima.

Terakhir, dengan teori nazm al-Jurjani, dipahami bahwa pembacaan yang
mengedepankan eksistensi makna daripada lafal terbukti lebih lentur dan tidak
kaku. Sehingga, selama makna masih bisa diwadahi oleh lafal-lafal dengan
susunannya yang khas, maka pemilihan pada makna tersebut pun dapat diterima.
Oleh karena itu, gagasan al-Jurjani terkait ma a@nt an-nahw atau nazm dalam hal ini
dapat disebut sebagai kecenderungan hermeneutika makna. la berusaha
menunjukkan bahwa tujuan dari setiap perkataan atau tulisan ialah maknanya.
Adapun media untuk menjembatani sekaligus menjadi kontrol agar tidak muncul
makna yang terlalu bebas ialah susunan khas yang digunakan dalam perkataan dan

kaidah-kaidah bahasa yang melekat padanya.

B. Saran
Topik penelitian ini secara umum seringkali menghadap-hadapkan
kelompok tertentu dengan kelompok lainnya, yang sekaligus menjadi miniatur

pandangan tiap-tiap kelompok dalam memosisikan al-Qur’an, dan berujung pada
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kontestasi di topik lain atau turunannya. Oleh karena itu, tentunya masih banyak
peluang bagi para peneliti untuk mengembangkan topik ini.

Selain itu, teori yang digunakan untuk mengupas tema tulisan ini juga masih
terbuka lebar untuk diteliti. Sebagian besar penelitian hanya berfokus mengupas
teori atau membandingkan teori al-Jurjani dengan teori kontemporer atau klasik,
sementara penelitian yang menuangkan ide al-Jurjani dalam wilayah praktis dan
analitis tidak begitu banyak dijumpai. Oleh karena itu, saran bagi peneliti
selanjutnya, agar pembahasan terkait topik dan teori ini lebih dalam, bisa dilakukan
penelitian yang lebih berfokus pada aplikasi teori, yakni sebagai semacam pisau

bedah atas teks, atau juga menjadi sarana untuk memproduksi teks.
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